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Abstract. This study aims to examine the implementation of Occupational Safety and Health (OSH) strategies and
their impact on employee performance at PT. Haleyora Power. The company operates in the field of electricity
operation and maintenance services, which involves a relatively high level of occupational risk; therefore, the
implementation of OSH is essential. This study employs a qualitative approach with a descriptive method. Data
were collected through interviews with the OSH Team Leader, OSH Supervisor, OSH Coordinator, Field
Technicians (Yantek), and Administrative Staff; supported by company documentation. The results show that the
implementation of the OSH system at PT. Haleyora Power has been carried out properly and in a structured
manner, particularly in terms of management policy and commitment. The implementation of OSH has a positive
impact on employee performance, as reflected in increased compliance with OSH procedures, work discipline,
work quality, and employee productivity. However, several challenges remain in its implementation, including
suboptimal employee awareness, limited supervision, work target pressure, and limited OSH supporting facilities.
To address these challenges, the company is expected to implemented various strategies, such as strengthening
the safety culture, conducting continuous Occupational Safety and Health (OSH) training programs, improving
supervision, and integrating OSH into the employee performance appraisal system. Thus, the implementation of
Occupational Safety and Health not only functions as an effort to prevent workplace accidents but also plays an
important role in improving employee performance in a sustainable manner.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan strategi Occupational Safety and Health (OSH)
atau Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta pengaruhnya terhadap kinerja karyawan pada PT. Haleyora
Power. Perusahaan ini bergerak di bidang jasa operasi dan pemeliharaan ketenagalistrikan yang memiliki tingkat
risiko kerja cukup tinggi, sehingga penerapan K3 menjadi hal yang sangat penting. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara dengan Team Leader K3,
Pengawas K3, Koordinator K3, Petugas Lapangan (Yantek), dan Admin Operasional, serta didukung oleh
dokumentasi perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem OSH di PT. Haleyora Power
telah berjalan dengan cukup baik, terutama pada aspek kebijakan dan komitmen manajemen. Penerapan OSH
memberikan dampak positif terhadap kinerja karyawan, yang terlihat dari meningkatnya kepatuhan terhadap
prosedur K3, disiplin kerja, kualitas kerja, dan produktivitas karyawan. Namun demikian, masih terdapat beberapa
kendala dalam pelaksanaannya, seperti tingkat kesadaran karyawan yang belum optimal, keterbatasan
pengawasan, tekanan target kerja, serta keterbatasan sarana pendukung K3. Untuk mengatasi kendala tersebut,
perusahaan diharapkan menerapkan berbagai strategi, antara lain penguatan budaya keselamatan kerja,
pelaksanaan pelatihan K3 secara berkelanjutan, peningkatan pengawasan, serta integrasi K3 ke dalam sistem
penilaian kinerja karyawan. Dengan demikian, penerapan Occupational Safety and Health tidak hanya berfungsi
sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja, tetapi juga berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan secara
berkelanjutan.

Kata kunci: Occupational Safety and Health, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan sektor ketenagalistrikan di Indonesia yang terus meningkat menuntut
perusahaan-perusahaan penyedia jasa kelistrikan untuk menjalankan operasional dengan
profesional, efisien, dan — yang tidak kalah penting — aman dan sehat bagi tenaga kerjanya.
Dalam konteks itu, aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) — atau dalam istilah
internasional Occupational Safety and Health (OSH) — menjadi fundamental. Risiko kerja
dalam industri kelistrikan sangat tinggi, mulai dari bahaya sengatan listrik, jatuh dari
ketinggian, kebakaran, hingga risiko ergonomis dan kelelahan akibat intensitas kerja. Oleh
karena itu, penerapan strategi OSH yang efektif menjadi prasyarat untuk menjamin
keselamatan karyawan sekaligus mendukung kinerja optimal perusahaan.

Menurut pedoman Tata Kerja Nomor 5 Tahun 2018 dari SKK Migas, PTK-
005/SKKMA0000/2018/S0, menyebutkan bahwa Kesehatan, Keselamatan Kerja dan
Lindungan Lingkungan (“K3LL”) adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi
kesehatan, keselamatan tenaga kerja dan lingkungan melalui upaya pencegahan kecelakaan
kerja dan penyakit akibat kerja. Secara regulasi di Indonesia, pemerintah mewajibkan
penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja untuk organisasi melalui
Peraturan Menteri Kesehatan nomor 66 Tahun 2016 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Rumah Sakit memberikan definisi keselamatan kerja sebagai upaya yang dilakukan untuk
mengurangi terjadinya kecelakaan, kerusakan dan segala bentuk kerugian baik terhadap
manusia, maupun yang berhubungan dengan peralatan, obyek kerja, tempat bekerja, dan
lingkungan kerja, secara langsung dan tidak langsung. Sedangkan, “kesehatan kerja”
didefinisikan sebagai upaya peningkatan dan pemeliharaan derajat kesehatan yang setinggi-
tingginya bagi pekerja di semua jabatan, pencegahan penyimpangan kesehatan yang
disebabkan oleh kondisi pekerjaan, perlindungan pekerja dari risiko akibat faktor yang
merugikan kesehatan, penempatan dan pemeliharaan pekerja dalam suatu lingkungan kerja
yang mengadaptasi antara pekerjaan dengan manusia dan manusia dengan jabatannya

PT. Haleyora Power, sebagai anak perusahaan PT. PLN (Persero) yang bergerak di
bidang operation and maintenance jaringan distribusi dan transmisi tenaga listrik, memiliki
risiko kerja yang cukup tinggi. Aktivitas pekerjaan yang berhubungan langsung dengan
kelistrikan, pemeliharaan jaringan, dan pekerjaan lapangan menuntut penerapan standar
keselamatan kerja yang ketat. Oleh karena itu, strategi keselamatan dan kesehatan kerja
menjadi aspek krusial yang harus diterapkan secara sistematis dan berkelanjutan untuk
mencegah terjadinya kecelakaan kerja maupun penyakit akibat kerja.

PT Haleyora Powerindo (anak perusahaan PT Haleyora Power) merupakan perusahaan
alih daya dan mitra operasional yang menyediakan layanan Operation & Maintenance (O&M)
jaringan transmisi dan distribusi listrik, serta berbagai layanan terkait kelistrikan lainnya.
Berdasarkan data resmi, perusahaan ini memiliki jumlah karyawan yang besar — yakni sekitar
57.172 karyawan di seluruh Indonesia. Jumlah SDM yang besar ini menunjukkan bahwa
penerapan OSH secara menyeluruh menjadi sangat krusial agar seluruh pekerja dapat bekerja
dalam lingkungan yang aman dan produktif.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengertian Manajemen
Menurut Afandi (2018:1) manajemen merupakan proses kerja sama antar karyawan
untuk mencapai tujuan organisasi sesuai dengan pelaksanaan fungsi- fungsi perencanaan,
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pengorganisasian, personalia, pengarahan, kepemimpinan, dan pengawasan. Proses tersebut
dapat menentukan pencapaian sasaran- sasaran yang telah ditentukan dengan pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber- sumber daya lainnya untuk mencapai hasil yang lebih
efisien dan efektif.
1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) menurut Hartini et al. (2021:5) bisa
dipahami sebagai gabungan antara ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam mengatur
hubungan kerja serta peran karyawan di dalam suatu organisasi. Tujuannya adalah agar setiap
karyawan dapat mencapai hasil kerja yang diharapkan. Dengan pengelolaan yang baik,
karyawan tidak hanya membantu perusahaan mencapai tujuannya, tetapi juga mendapatkan
manfaat bagi diri mereka sendiri, sekaligus memberikan dampak positif bagi masyarakat luas.
1. Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan salah satu indikator penting keberhasilan organisasi
karena menggambarkan sejauh mana seorang individu mampu melaksanakan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Menurut
Mangkunegara (2016), kinerja (performance) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan. Ia menegaskan bahwa kinerja dipengaruhi oleh kemampuan (ability)
dan motivasi (motivation) individu, sehingga peningkatan kinerja memerlukan pengelolaan
kedua faktor tersebut secara seimbang.
1. Pengertian Occupational Safety and Health

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Occupational Safety and Health / K3) merupakan
aspek fundamental dalam dunia kerja yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang
aman, sehat, kerja. Menurut International Labour Organization (ILO, 2019), K3 adalah suatu
bidang yang berfokus pada pencegahan kecelakaan, penyakit akibat kerja, serta perlindungan
kesejahteraan fisik dan mental pekerja di tempat kerja. Tujuan utama K3 adalah untuk
menjamin bahwa lingkungan kerja berada dalam kondisi yang aman sehingga pekerja dapat
melaksanakan tugasnya secara optimal tanpa risiko yang membahayakan keselamatan dan
kesehatannya.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
3.1 Objek Analisis
3.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah PT. Haleyora Power, sebuah perusahaan
yang bergerak di bidang jasa operasi dan pemeliharaan ketenaga listrikan, khususnya pada
sektor distribusi dan pelayanan tenaga listrik. PT. Haleyora Power merupakan anak perusahaan
dari PT PLN (Persero) yang memiliki peran strategis dalam mendukung keandalan sistem
kelistrikan nasional melalui penyediaan tenaga kerja operasional yang profesional, terampil,
dan berkompeten.

Dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, PT. Haleyora Power memiliki
karakteristik pekerjaan dengan tingkat risiko kerja yang relatif tinggi, terutama bagi karyawan
lapangan yang terlibat langsung dalam kegiatan pemeliharaan jaringan listrik, perbaikan
gangguan, pemasangan instalasi, serta pelayanan teknis kepada pelanggan. Risiko tersebut
meliputi potensi kecelakaan kerja, paparan bahaya listrik, risiko jatuh dari ketinggian, serta
faktor lingkungan kerja yang berpotensi membahayakan keselamatan dan kesehatan tenaga
kerja. Oleh karena itu, penerapan Occupational Safety and Health (OSH) atau Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) menjadi aspek yang sangat krusial dalam menunjang keberlangsungan
operasional perusahaan.
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3.1.2 Analisis Tingkat Kinerja Karyawan

Analisis tingkat kinerja karyawan pada PT. Haleyora Power dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana penerapan strategi Occupational Safety and Health (OSH/K3)
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan. Analisis ini difokuskan pada indikator
kinerja utama yang relevan dengan karakteristik pekerjaan jasa operasi dan pemeliharaan
ketenagalistrikan, yaitu produktivitas kerja, kualitas kerja, disiplin kerja, kepatuhan K3, dan
tanggung jawab kerja. Data diperoleh melalui wawancara terhadap karyawan operasional dan
pendukung, laporan internal perusahaan, serta dokumentasi K3.

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa tingkat kinerja karyawan PT.
Haleyora Power berada pada kategori tinggi. Indikator kepatuhan K3 memiliki nilai tertinggi,
yang menunjukkan bahwa strategi Occupational Safety and Health yang diterapkan perusahaan
memberikan dampak positif terhadap perilaku kerja karyawan. Lingkungan kerja yang aman
dan sehat meningkatkan rasa aman, fokus kerja, serta motivasi karyawan, sehingga berdampak
langsung pada peningkatan produktivitas dan kualitas kerja.

Dengan demikian, strategi Occupational Safety and Health tidak hanya berfungsi
sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja, tetapi juga menjadi faktor strategis dalam
meningkatkan kinerja karyawan secara berkelanjutan di PT. Haleyora Power.

3.2 Pembahasan
3.1.3 Implementasi Penilaian Kinerja Karyawan

Pembahasan ini difokuskan pada implementasi penilaian kinerja karyawan yang
dikaitkan langsung dengan hasil wawancara para narasumber (TL K3, Pengawas K3, Petugas
Lapangan/Yantek, dan Admin Operasional) di PT. Haleyora Power. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa penilaian kinerja karyawan tidak hanya didasarkan pada pencapaian target
kerja, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kepatuhan dan partisipasi karyawan dalam penerapan
Occupational Safety and Health (OSH/K3).

Hasil wawancara dengan Team Leader K3 dan Pengawas K3 menunjukkan bahwa
indikator K3 seperti kepatuhan penggunaan APD, pelaksanaan SOP, serta keterlibatan dalam
safety briefing dan toolbox meeting telah terintegrasi dalam penilaian kinerja karyawan.
Karyawan yang konsisten mematuhi prosedur K3 dinilai memiliki disiplin kerja dan tanggung
jawab yang tinggi, sehingga berdampak positif pada hasil penilaian kinerja.

Berdasarkan keterangan Koordinator K3 dan Pengawas K3, supervisor dan unit K3
berperan aktif dalam memberikan penilaian non-formal melalui observasi langsung di
lapangan. Hasil patroli K3, inspeksi kerja, serta laporan kepatuhan menjadi bahan
pertimbangan dalam evaluasi kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian kinerja
di PT. Haleyora Power bersifat berkelanjutan (continuous assessment), bukan hanya dilakukan
pada akhir periode penilaian.

Narasumber menyatakan bahwa perusahaan menggunakan KPI K3 seperti angka
kecelakaan kerja, tingkat near-miss, kepatuhan APD, dan hasil audit K3 sebagai bagian dari
evaluasi kinerja. Petugas lapangan (Yantek) menegaskan bahwa kepatuhan terhadap K3
menjadi salah satu tolok ukur utama dalam menilai profesionalisme dan kualitas kerja
karyawan. Dengan demikian, kinerja karyawan tidak hanya diukur dari kecepatan atau
pencapaian target pelayanan, tetapi juga dari kemampuan bekerja secara aman dan sesuai
standar.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa implementasi penilaian
kinerja karyawan di PT. Haleyora Power telah terintegrasi dengan sistem Occupational Safety
and Health. Strategi ini menunjukkan bahwa Occupational Safety and Health (K3) bukan
sekadar kewajiban administratif, melainkan menjadi bagian penting dalam pengukuran kinerja
karyawan. Temuan ini mendukung tujuan penelitian bahwa strategi Occupational Safety and
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Health berperan signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan secara berkelanjutan.

2 Moderator

13 Weekly Finding
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Gambar 3. 2 Grafik Kinerja Karyawan Berdasarkan K3

Berdasarkan gambar grafik kinerja yang ditampilkan, terlihat beberapa indikator
operasional yang relevan dengan pengukuran aktivitas kerja dan pengawasan, yaitu jumlah
moderator sebanyak 13 orang, inspektor sebanyak 29 orang, total temuan (findings) sebanyak
36 kasus, serta rata-rata pengguna aktif bulanan sebesar 11,905%. Selain itu terdapat grafik
tren temuan mingguan dan bulanan yang menunjukkan dinamika aktivitas pengawasan di
lapangan. Data ini dapat dianalisis sebagai bagian dari indikator penilaian kinerja berbasis
aktivitas keselamatan kerja pada PT Haleyora Power Kota Jakarta Selatan.

Dari sudut pandang penilaian kinerja, jumlah personel pengawas yang lebih besar pada
fungsi inspektor menunjukkan bahwa organisasi menempatkan peran kontrol operasional
sebagai prioritas. Dalam sistem kerja berbasis OSH, intensitas pengawasan berkorelasi dengan
disiplin kerja, kepatuhan prosedur, dan kualitas pelaksanaan tugas.

Jumlah temuan sebanyak 36 kasus menunjukkan bahwa aktivitas monitoring berjalan
dan karyawan berada dalam sistem evaluasi kerja yang terukur. Dalam konteks penilaian
kinerja, temuan tidak selalu bermakna kinerja buruk, tetapi dapat diartikan sebagai indikator
bahwa proses audit kerja dan observasi perilaku kerja berlangsung. Temuan menjadi bahan
umpan balik untuk perbaikan perilaku kerja, kepatuhan SOP, dan standar keselamatan.

Tren temuan mingguan yang fluktuatif menunjukkan variasi tingkat kepatuhan dan
kualitas pelaksanaan kerja di lapangan. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja operasional
karyawan bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh tingkat pengawasan, kondisi kerja, serta
konsistensi penerapan prosedur K3. Sementara itu, tren temuan bulanan yang relatif tidak
menunjukkan lonjakan ekstrem mengarah pada kondisi kinerja yang cukup terkendali.

Nilai rata-rata pengguna aktif bulanan sebesar 11,905% menunjukkan tingkat
pemanfaatan sistem pelaporan atau monitoring digital yang masih terbatas. Dalam perspektif
penilaian kinerja modern, partisipasi dalam sistem pelaporan dan pencatatan aktivitas
merupakan salah satu indikator kinerja administratif dan
kepatuhan sistem. Rendahnya tingkat partisipasi ini menunjukkan masih adanya ruang
peningkatan pada aspek keterlibatan karyawan dalam sistem evaluasi kinerja berbasis OSH.

Secara keseluruhan, grafik menunjukkan bahwa implementasi sistem Occupational
Safety and Health telah berjalan pada aspek pengawasan, pelaporan, dan identifikasi temuan.
Struktur pengawas tersedia, aktivitas inspeksi berjalan, dan data temuan terdokumentasi. Hal ini
mendukung indikator implementasi, pengawasan, serta evaluasi K3. Namun demikian,
fluktuasi temuan dan tingkat partisipasi sistem menunjukkan perlunya penguatan strategi pada
perencanaan risiko, peningkatan keterlibatan karyawan, dan perbaikan berkelanjutan agar
dampaknya terhadap peningkatan kinerja karyawan menjadi lebih optimal.
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3.2.1 Implementasi Sistem Occupational and Health
Data diperoleh dari wawancara terhadap 5 karyawan PT. Haleyora Power, berdasarkan
hasil wawancara dengan lima narasumber yang terdiri dari Team Leader K3, Pengawas K3,
Koordinator K3, Petugas Lapangan (Yantek), dan Admin Operasional, diperoleh gambaran
bahwa penerapan sistem Occupational Safety and Health (OSH/K3) di PT. Haleyora Power telah
berjalan dengan baik dan terstruktur.

Berdasarkan hasil wawancara seluruh narasumber, dapat disimpulkan bahwa
implementasi sistem Occupational Safety and Health di PT. Haleyora Power telah berjalan
secara komprehensif dan terintegrasi. Sistem Occupational Safety and Health tidak hanya
berfungsi sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja, tetapi juga sebagai strategi manajerial
yang mendukung peningkatan kinerja karyawan melalui penciptaan lingkungan kerja yang
aman, sehat, dan produktif. Temuan ini memperkuat bahwa strategi Occupational Safety and
Health memiliki peran signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan secara berkelanjutan.

Summary Status Temuan

Status Total
Progress 9
Closed 27

@ Progress ([ Closed

Gambar 3. 3 Grafik Tingkat Kecelakaan Kerja tahun 2025

Berdasarkan grafik Summary Status Temuan, terlihat bahwa total temuan hasil
pengawasan keselamatan dan kesehatan kerja terdiri dari 27 temuan berstatus closed dan 9
temuan berstatus progress. Komposisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar temuan telah
ditindaklanjuti dan diselesaikan.

Dalam konteks implementasi sistem Occupational Safety and Health pada PT Haleyora
Power Kota Jakarta Selatan, dominasi status closed mencerminkan bahwa mekanisme tindak
lanjut dan pengendalian risiko berjalan secara operasional. Hal ini menunjukkan bahwa proses
koreksi terhadap ketidaksesuaian atau potensi bahaya tidak berhenti pada tahap identifikasi,
tetapi dilanjutkan hingga tahap penyelesaian.

Tingginya jumlah temuan yang telah ditutup juga mengindikasikan efektivitas pada
indikator pengawasan dan pengendalian K3, di mana hasil inspeksi direspons melalui tindakan
perbaikan. Dalam sistem manajemen OSH, penyelesaian temuan merupakan bagian penting
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dari kontrol risiko karena berhubungan langsung dengan pencegahan kecelakaan dan perbaikan
kondisi kerja.

Sementara itu, keberadaan 9 temuan yang masih berstatus progress menunjukkan bahwa proses
perbaikan berkelanjutan masih berlangsung. Hal ini mencerminkan bahwa sistem evaluasi dan
tindak lanjut tetap berjalan dan tidak bersifat stagnan. Temuan yang masih dalam proses
umumnya berkaitan dengan perbaikan teknis, administrasi, atau perubahan prosedur yang
memerlukan waktu implementasi.

Jika dihitung secara proporsional, sekitar tiga perempat temuan telah diselesaikan, yang
menunjukkan tingkat respons organisasi terhadap isu keselamatan tergolong baik. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa siklus evaluasi dan perbaikan dalam sistem OSH telah diterapkan.
3.3.1 Relevansi dengan Pendekatan Berbasis Kinerja

Pendekatan berbasis kinerja (performance-based approach) menekankan bahwa setiap
kebijakan dan program organisasi harus diukur dari kontribusinya terhadap pencapaian kinerja
individu maupun organisasi. Dalam konteks PT. Haleyora Power, implementasi Strategi
Occupational Safety and Health (K3) menunjukkan relevansi yang kuat dengan pendekatan
berbasis kinerja, karena keselamatan dan kesehatan kerja dijadikan sebagai bagian integral dari
indikator dan proses penilaian kinerja karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Occupational Safety and Health (K3) di PT.
Haleyora Power tidak hanya dipandang sebagai kewajiban regulatif, tetapi sebagai faktor
strategis yang memengaruhi kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang aman dan sehat
memungkinkan karyawan bekerja dengan lebih fokus, disiplin, dan produktif. Dengan
demikian, K3 berkontribusi langsung terhadap peningkatan efektivitas kerja, kualitas hasil
kerja, serta keberlangsungan operasional perusahaan.

Relevansi pendekatan berbasis kinerja terlihat dari integrasi indikator K3 ke dalam Key
Performance Indicator (KPI) karyawan dan unit kerja. Kepatuhan terhadap SOP K3,
penggunaan APD, partisipasi dalam pelatihan K3, serta rendahnya angka kecelakaan dan
near-miss menjadi tolok ukur dalam evaluasi

kinerja. Pendekatan ini memastikan bahwa pencapaian kinerja tidak hanya diukur dari target
kuantitatif, tetapi juga dari cara kerja yang aman dan bertanggung jawab.

Secara keseluruhan, strategi Occupational Safety and Health di PT. Haleyora Power
memiliki relevansi yang kuat dengan pendekatan berbasis kinerja. Integrasi OSH ke dalam
sistem penilaian kinerja, penguatan budaya keselamatan, serta penerapan pengendalian risiko
yang sistematis membuktikan bahwa Occupational Safety and Health (K3) berperan signifikan
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Dengan demikian, pendekatan berbasis kinerja
memperkuat posisi sebagai strategi utama dalam mendukung produktivitas, kualitas kerja, dan
keberlanjutan kinerja perusahaan.

3.4.2 Implikasi Praktis bagi Manajemen PT. Haleyora Power

Hasil pembahasan mengenai strategi Occupational Safety and Health (OSH/K3)
menunjukkan bahwa penerapan K3 yang sistematis dan berkelanjutan memiliki implikasi
praktis yang signifikan bagi manajemen PT. Haleyora Power dalam upaya meningkatkan
kinerja karyawan. Implikasi tersebut mencakup aspek kebijakan, operasional, sumber daya
manusia, serta keberlanjutan kinerja perusahaan.

Pertama, manajemen puncak perlu memperkuat komitmen terhadap implementasi K3
sebagai bagian dari strategi perusahaan. Komitmen ini diwujudkan melalui penetapan
kebijakan K3 yang jelas, dukungan anggaran yang memadai, serta keterlibatan pimpinan dalam
pengawasan dan evaluasi pelaksanaan K3. Kepemimpinan yang berorientasi pada keselamatan
akan membentuk perilaku kerja aman dan meningkatkan kepatuhan karyawan terhadap
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prosedur kerja.

Kedua, manajemen perlu mengintegrasikan aspek K3 ke dalam sistem manajemen
kinerja. Indikator seperti kepatuhan terhadap prosedur keselamatan, penggunaan alat pelindung
diri (APD), dan partisipasi dalam program K3 dapat dijadikan bagian dari penilaian kinerja.
Integrasi ini mendorong karyawan untuk bekerja secara produktif sekaligus aman, sehingga
kinerja yang dihasilkan lebih berkelanjutan.

Ketiga, pengembangan pelatihan dan edukasi K3 berbasis risiko kerja menjadi
implikasi penting bagi manajemen. Mengingat karakteristik pekerjaan PT. Haleyora Power
yang memiliki tingkat risiko tinggi, pelatihan K3 perlu disesuaikan dengan jenis pekerjaan dan
potensi bahaya di lapangan. Pelatihan yang efektif akan meningkatkan kompetensi, kesadaran,
dan kepercayaan diri karyawan dalam menjalankan tugasnya.

Keempat, penyediaan sarana dan prasarana keselamatan kerja yang memadai
merupakan tanggung jawab manajemen yang berdampak langsung pada kinerja karyawan.
Ketersediaan APD yang sesuai standar, peralatan kerja yang aman, serta lingkungan kerja yang
kondusif akan mengurangi risiko kecelakaan dan gangguan kesehatan, sehingga karyawan
dapat bekerja secara optimal.

Kelima, manajemen perlu memperkuat sistem monitoring dan evaluasi program K3
secara berkala. Data kecelakaan kerja, tingkat absensi, near miss, dan hasil audit K3 dapat
dijadikan dasar pengambilan keputusan strategis. Evaluasi yang berkelanjutan memungkinkan
perusahaan melakukan perbaikan terus- menerus (continuous improvement) dalam penerapan
K3.

Keenam, pembentukan budaya keselamatan kerja (safety culture) menjadi implikasi
jangka panjang yang harus dibangun oleh manajemen. Melalui komunikasi yang efektif,
pelibatan karyawan, serta pemberian penghargaan atas perilaku kerja aman, budaya K3 akan
tertanam sebagai nilai organisasi. Budaya keselamatan yang kuat berkontribusi pada
peningkatan kinerja, loyalitas, dan kepuasan kerja karyawan.

Secara keseluruhan, penerapan strategi Occupational Safety and Health yang efektif
tidak hanya menurunkan angka kecelakaan kerja, tetapi juga meningkatkan produktivitas,
kualitas kerja, dan efisiensi biaya operasional. Dengan demikian, K3 dapat dipandang sebagai
investasi strategis bagi keberlanjutan kinerja PT. Haleyora Power. Implikasi praktis bagi
manajemen PT. Haleyora Power dari penerapan strategi K3 antara lain:

1. Menjadikan K3 sebagai prioritas strategis perusahaan, bukan sekadar kewajiban
administratif.

2. Mengaitkan kepatuhan K3 dengan penilaian kinerja dan sistem penghargaan karyawan.
3. Menyelenggarakan pelatihan K3 rutin sesuai risiko pekerjaan di lapangan.

4. Memastikan ketersediaan dan kelayakan APD serta fasilitas keselamatan kerja.

5. Melakukan evaluasi K3 secara berkala berbasis data kecelakaan dan produktivitas.
6. Mendorong partisipasi aktif karyawan dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman.
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Strategi Occupational Safety And
Health (OSH) Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Pada PT. Haleyora Power, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan strategi OSH/K3 di PT. Haleyora Power telah diterapkan dengan
cukup baik. Hal ini terlihat dari adanya kebijakan dan komitmen manajemen terhadap
keselamatan dan kesehatan kerja, penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) K3,
pengfunaan alat pelindung diri (APD), pelaksanaan safety briefing, serta pembentukan struktur
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organisasi K3 di lingkungan perusahaan. Implementasi OSH menjadi bagian penting dalam

mendukung operasional perusahaan yang memiliki tingkat resiko kerja yang tinggi.

Penerapan strategi OSH memberikan dampak positif terhadap kinerja karyawan.
Dampak tersebut tercermin dari meningkatnya kepatuhan karyawan terhadap prosedur kerja
dan K3, meningkatnya disiplin kerja, kualitas hasil kerja yang lebih baik, serta produktivitas
karyawan yang lebih optimal. Lingkungan kerja yang aman dan sehat mampu meningkatkan
rasa aman, fokus, serta tanggung jawab karyawan dalam menjalankan tugasnya. Namun masih
terdapat kendala dalam implementasi OSH/K3 di PT. Haleyora Power yang perlu mendapat
perhatian. Kendala yang dihadapi antara lain tingkat kesadaran sebagian karyawan terhadap
pentingnya K3 yang belum optimal, keterbatasan pengawasan di lapangan, tekanan target kerja
yang tinggi, serta keterbatasan sarana pendukung K3 di beberapa kondisi kerja. Hal ini
menyebabkan kelalaian pada saat bekerja sehingga menimbulkan kenaikan Tingkat near-miss
pada Perusahaan.

Kendala tersebut berpotensi mempengaruhi konsistensi penerapan OSH jika tidak
dikelola dengan baik. Penerapan strategi Occupational Safety and Health pada PT. Haleyora
Power menjadi sangat penting, OSH tidak hanya berfunearngsi untuk mencegah kecelakaan
kerja dan penyakit kerja, tetapi juga menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan kinerja
karyawan dan keberlanjutan operasional perusahaan.

4.2 Keterbatasan Penilitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan
yang perlu disampaikan sebagai bagian dari pertanggungjawaban penelitian. Adapun
keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Penelitian hanya dilakukan pada satu wilayah perusahaan, yaitu kantor unit pelaksana 5
DKI-Banten, sehingga belum mewakili seluruh wilayah perusahaan lainnya.

2. Penelitian ini secara khusus hanya membahas aspek occupational safety and health (K3)
dalam kaitannya dengan kinerja karyawan. Penelitian ini tidak membahas faktor lain yang
juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan.

3. Dalam proses pengumpulan data, tidak semua data perusahaan dapat diakses secara penuh
karena adanya keterbatasan informasi yang bersifat rahasia. Hal ini menyebabkan beberapa
data yang dibutuhkan tidak dapat disajikan secara lengkap dalam penelitian ini.

4.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dirumuskan, terdapat beberapa saran yang
dapat dipertimbangkan oleh PT. Haleyora Power. Penerapan Occupational Safety and Health
(K3) di PT. Haleyora Power telah berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif
terhadap kinerja, produktivitas, serta kepuasan karyawan. Namun demikian, perusahaan
disarankan untuk terus memperkuat budaya K3 melalui sosialisasi, safety briefing rutin, dan
keteladanan dari pimpinan agar kepatuhan terhadap K3 menjadi kebiasaan kerja.

Selain itu, perusahaan perlu meningkatkan konsistensi pengawasan dan penegakan
disiplin terhadap penggunaan APD dan kepatuhan SOP, khususnya bagi karyawan lapangan.
Penguatan budaya pelaporan insiden dan near-miss juga perlu terus dilakukan agar potensi
bahaya dapat dicegah sejak dini.

Perusahaan disarankan untuk mengembangkan pelatihan K3 yang lebih aplikatif dan
sesuai dengan kondisi kerja di lapangan, serta melakukan evaluasi program K3 secara berkala
melalui audit dan penilaian KPI K3. Dengan langkah tersebut, penerapan K3 diharapkan
semakin optimal dan mampu mendukung peningkatan kinerja karyawan secara berkelanjutan.
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